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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menciptakan paket teknologi semen cair berbasis lokal yang
dapat diplikasikan untuk memperbaiki mutu genetik sapi secara mandiri. (2) Menciptakan
Teknologi Sexing yang mampu meningkatkan produktifitas sapi untuk pembibitan maupun sapi
jantan untuk bakalan sapi untuk penggemukan.(3) Analisis Nilai ekonomi pembuatan semen cair
untuk Inseminasi Buatan . Metode penelitian adalah : Penelitian 1 Optimalisasi Pengencer CEP-
2 + KT + Extra Jambu ; dengan perlakuan : P1 =80 % CEP-2 + 20 % kuning telur (pengencer
dasar sebagai kontrol).; P2 = 80 % CEP-2 + 16 % kuning telur + 4 % filtrat jambu biji.; P3 =
80 % CEP-2 + 14 % kuning telur + 6 % filtrat jambu biji.; P4 = 80 % CEP-2 + 12 % kuning
telur + 8 % filtrat jambu biji.;P5 = 80 % CEP-2 + 10 % kuning telur + 10 % filtrat jambu bij.;P6
=80 % CEP-2 + 8 % kuning telur + 12 % filtrat jambu bij.;P7 = 80 % CEP-2 + 6 % kuning
telur + 14 % filtrat jambu bij. Penelitian 2 Optimalisasi pengencer

CEP-2 + Extra kedelai dengan perlakuan : PO : CEP-2 + 10% Kuning telur; P1 : CEP-2 + 7.5%
Extra kedelai; P2 : CEP-2 + 10% Extra Kedelai P3 : CEP-2 + 12.5% Extra Kedelai; P4 : CEP2
+ 15% Extra Kedelai . Penelitian 3 .Optimalisasi pengencer CEP-2 + santan , dengan perlakuan
: PO : CEP-2 + 10% KT; P1: CEP-2 + 5% Santan; P2 : CEP-2 + 10% Santan; P3 : CEP-2 + 15%
Santan. Penelitian 4. Optimalisasi pengencer CEP2 + Full milk , dengan perlakuan : PO : CEP-
2 + 10% KT P1: CEP-2 + 7.5% Susu; P2 : CEP-2 + 10% Susu. PO : CEP2 + 10% Kuning telur
P1 : Tris Aminomethan + 20% Kuning Telur; P2 : Skim + 10% Kuning Telur. Penelitian 4.
Keberhasilan anak yang dilahir sesuai jenis kelamin yang diharapkan .

Penelitian 5. Hasil IB menggunakan semen cair. Hasil yang didapat adalah : (1) Pengencer CEP-
2 + Kuning Telur + Extrak Jambu dapat mempertahankan persentase motilitas hingga hari ke 8
pada perlakuan 80% CEP-2 + kuning Telur dengan penambahan Filtrat Jambu mulai 4% hingga
12%. (2) Semen segar dengan persentase motilitas 55% apabila disimpan menggunakan
pengencer CEP-2 + kuning telur hanya bisa bertahan 24 jam, sedangkan apabila ditambah dengan
extra kedelai, Santan, Full Milk hasilnya lebih rendah, sedangkan untuk pengencer semen cair
lebih baik CEP-2 + Kuning telur dibandingkan tris aminometahn +kuning Telur atau Skim Milk
(3) Ketepatan Jenis kelamin menggunakan metode putih telur menghasilkan 84,6% (11 dari 13
Ekor), IB dengan menggunakan semen sexing sentrifugasi gradien densitas percoll 50% (5 dari
10 ekor) , sedangkan pada kontrol dihasilkan 85,7% (6 dari 7 ekor) dengan Teknik menggunakan
Deep Insemination. Tingkat keberhasil Inseminasi Buatan dengan menggunakan semen cair

adalah 79,2 persen
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